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ABSTRAK

R. A, Ayatullah. 2015. Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Karakier Anak
Di Kelurahan Panjang Wetan Kota Pekalongan. Skripsi jurusan Tarbiyah PAI
STAIN Pekalongan. Nur Kholis, M.A. Kata Kunci: Pengasuhan Orang Tua,
Karakter Anak.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh keperhatinan penulis tentang pola asuh
orang tua dalam mengasuh anak-anaknya. Masih banyak orang tua yang belum
mengerti dan memahami. bahwa karakter anak akan terpengaruhi dari bagaimana
orang tuanya mengasuh. Maka dari itu perlu adanya kesadaran dari orang tua
untuk memahami bagaimana cara atau pola asuh yang baik, yang harus diterapkan
ketika mengasuh anak-anaknya. Agar nantinya anak memiliki karakter yang baik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang diajukan
adalah Bagaimana karakier anak di Kelurahan Panjang Wetan Kota Pekalongan,
Bagaimana pola asuh orang tua di Panjang Wetan Kota Pekalongan. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui karakter anak di Kelurahan Panjang Wetan Kota
Pekalongan, dan untuk mengetahui pola asuh orang tua yang diterapkan dalam
membentuk karakter anak di Kelurahan Panjang Wetan Kota Pekalongan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach) dan
pendekatannya menggunakan pendekatan penelitian  kualitatif.  Teknik
pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan yaitu dengan deskriptif
kualitatif,

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa setiap orang tua mempunyai
pola pengasuhan tersendiri kepada anak-anaknya. Adapun macam-macam pola
pengasuhan orang tua terapkan di Kelurahan Panjang Wetan Kota Pekalongan
meliputi: pengasuhan demokratis, otoriter, permisif. Karakter anak di Kelurahan
Panjang Wetan Kota Pekalongan tergolong baik, karena mereka mempunyai rasa
sosial, patuh dan hormat kepada orang yang lebih tua, serta mengetahui
konsekuensi dirinya sebagai muslim. Sedangkan untuk pengasuhan oarang tua di
Kelurahan Panjang Wetan Kota Pekalongan yang selama ini diterapkan kepada
anak-anaknya telah memiliki dampak yang positif, hal ini dibuktikan dari anak-
anak di Kelurahan Panjang Wetan Kota Pekalongan mengaplikasikan atau
mengamalkan motivasi dan nasihat-nasihat yang orang tuanya berikan.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Anak adalah anugerah yang menyejukkan mata dan ini adalah nikmat dari
Allah SWT. Setiap orang tua pasti menginginkan anak yang shaleh dan shaleha
yang laat kepada Allah dan orang tua. Dibalik keceriaan san g anak sesungguhnya
dia membutuhkan perhatian dan bimbingan orang tua. Begitu pula orang tua
segala yang terbaik ingin diberikan sebagai tanda cinta bagi sang buah hati, karena
sang buah hati bagai sesuatu tak ternilai harganya. Kehadirannya senantiasa
memberi arti untuk menggoreskan kanvas kehidupan mendatang. Sejatinya, anak
adalah pemilik masa depan.

Setiap anak yang dilahirkan dianugerahi oleh Allah SWT berupa sifat
fitrah (suci), maka orang tua dan keluarga mempunyai peran sentral dan tanggung
jawab penuh dalam menentukan masa depan. Di dalam tradisi masyarakat
maupun secara normatif orang tua mempunyai kewajiban mendidik dan mengasuh
anaknya seoptimal mungkin sesuai dengan kemampuan masiang-masing.
Tanggung jawab orang tua tidak hanya sebatas pemenuhan materi, tetapi juga
mencangkup aspek kehidupan termasuk pembentukan karakter anak sejak masa
pertumbuhannya.!

Anak dititipkan di tengah keluarganya selama beberapa waktu, baik lama

maupun sebentar, agar mercka merawat hak (kepunyaan) Allah dan menjaganya,

'Umar Suwito, Tinjauan Berbagai Aspek  Character Building, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2008), hlm. 123-124.




serta mengarahkan pada syariat dan hukum-Nya. Ini merupakan kewajiban kedua
orang tua terhadap anak yang harus dipenuhi.’

Rasulullah mengibaratkan anak seperti kertas putih bersih tergantung pada
orang tua, maka ditulis dengan tinta warna merah atau Jingga. Orang tua yang
paling dominan membentuk karakter anak dan kepribadiannya. Orang tua terlebih
memahami pendapat dan keinginan anak yang sering konyol serta tidak masuk
akal, kemudian dengan penuh kasih sayang mengarahkan untuk mengerti batas
antara boleh dan tidak.”

Dalam hal ini, tentu saja peran ayah dan ibu sangat menentukan justru
mereka berdua yang memegang tanggung jawab seluruh keluarga. Maka
menentukan kemana keluarga itu akan dibawa. warna apa yang harus diberikan
kepada keluarga itu, isi apa yang akan diberikan kepada keluarga itu dan
scbagainya adalah ditentukan oleh mereka berdua. Anak-anak sebelum
bertanggung jawab sendiri. menggantungkan diri, masih meminta isi, bekal, cara
bertindak terhadap sesuatu, cara berfikir dan sebagainya dari orang tuanya. Inilah
mengapa orang jawa mengatakan bahawa: kacang mangsa tinggala lanjaran, yang
artinya tidak mungkin seorang anak tidak melakukan apa yang sejak kecil
dicontohkan oleh orang tuanya.”

Orang tua dalam keluarga merupakan forum pendidikan yang pertama dan
paling utama dalam sejarah hidup anak yang menjadi dasar penting dalam

pembentukan karakter itu sendiri. Untuk menciptakan karakter yang kuat dan Jjiwa

M. Zuhaili, Pentingnya Pendidikan Islam Sejak Dini, (Jakarta; CV Mustika Bahmid,
1999), him, 33.

*Irwati Istudi, Mendidik Anak Dengan Cinta, (Jakarta: Pustaka Inti, 2003), him. 10-11,

4Agus Sujatno dan Halem Lubis, Taufiq Hadi. Psikologi Kepribadian, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2004), him. 8.




yang baik pada anak di dalam keluarga diperlukan adanya bimbingan dari orang
tua, hal tersebut dapat tercipta jika orang tua membangun komunikasi dua arah
yang kuat antara orang tua dan anak.

Anak-anak yang diasuh secara baik dan dibekali dengan pendidikan yang
memadai termasuk pembentukan karakter yang baik diharapkan akan menjadi
anak yang baik (shaleh/sahleha). Dengan bekal pembentukan karakter yang baik
sejak dini, seseorang dapat melakukan banyak hal yang jauh lebih baik dan
bermartabat dibandingkan dengan orang yang tidak dibekali karakter yang baik.
Anak tidak hanya sebagai investasi dunia, tetapi juga akhirat. Karenanya
ketetapan pendidikan dalam mengasuh dan membentuk anak. menjadi landasan
utama terjelmanya masa depan yang gemilang.’

Dengan adanya akibat dari pengaruh globalisasi serta kemajuan teknologi
yang makin menguat disetiap aspek kehidupan. Banyak sekali anak-anak dan
remaja yang kehilangan jati dirinya sehingga mereka tidak berkarakter. Hal ini
dapat kita jumpai mereka tidak lagi hormat dan patuh kepada orang tua,
malakukan tindak kejahatan, minum-minuman keras, merokok, dan lain-lain
sebagainya.

Dengan demikian, seperti yang di kutip oleh Khairuddin dalam bukunya
Sosiologi  Keluarga di sinilah peran orang tua ditantang untuk mampu
mengembalikan karakter anak yang sesungguhnya seperti memenuhi kewajiban
kepada Allah, dan kewajiban kepada kedua orang tua. Karena orang tua adalah

guru pertama dan paling penting bagi anak. Keluarga juga sangat berperan dalam

"Umar Suwito, Op Cit, hlm. 124,




membentuk kepribadian anak dan karakter anak melalui interaksi dalam keluarga,
anak mempelajari pola-pola tingkah laku, sikap, keyakinan cita-cita, dan nilai-
nilai dalam masyarakat dalam perkembangan kepribadian dan karakter.®

Melihat dan memperhatikan dampak pengaruh globalisasi. serta kemajuan
teknologi yang terus berkembang sampai dengan sekarang disetiap aspek
kehidupan. Masyarakat di Kelurahan Panjang Wetan Kota Pekalongan belakangan
ini sudah mulai paham dan sadar tentang bagaimana menerapkan pengasuahan
dan mendidik yang baik untuk anaknya. Hal ini terlihat dengan banyaknya orang
tua yang masih peduli, memperhatikan serta mengawasi segala kegiatan dan
kebutuhan anaknya. Selain itu sudah mulai banyak juga para orang tua yang mau
mengikut sertakan anaknya dalam kegiatan yang melibatkan orang tua dan anak
seperti  pengajian, shalat berjam’ah di masjid dan musholah, dan kegiatan-
kegiatan yang lain.

Seorang anak dapat menyimpan pengaruh dosa atau perilaku yang kurang
baik karena pengaruh sesuatu daerah misalnya, namun pada saat-saat tertentu
secara kurang disadari pengaruh daerah itu akan muncul dalam bentuk perbuatan
ataupun dalam kata-katanya. Hal ini bukan berarti bahwa pengaruh daerah itu
selalu lebih baik dari pada daerah yang lain, malainkan kekhususannya itulah
yang dipermasalahkannya.’

Meskipun kesadaran dan respon orang tua di Kelurahan Panjang Wetan
Kota Pekalongan sudah cukup baik terhadap pengasuhan anaknya, akan tetapi

karakter anak di Kelurahan Panjang Wetan Kota Pekalongan masih belum

®Khairuddin, Sosiologi Keluarga, (Y ogyakarta: Liberty, 2002), him. 38.
"Agus Sujatno dan Halem Lubis, Taufiq Hadi,Op Cit,hlm. 9.




sepenuhnya baik, hal ini karena pergaulan dan kebia%g@_é_éﬁa"‘l'i'ii-gkungan di
Kelurahan Panjang Wetan Kota Pekalongan yang kurang men(iukung dikarenakan
di Kelurahan Panjang Wetan Kota Pekalongan pada saat ini mulai terpengaruh
perkembangan teknologi yang masih terus berkembang pada masa sekarang ini.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Karakter
Anak di Kelurahan Panjang Wetan Kota Pekalongan”, dengan alasan:
I Pengasuhan orang tua membawa pengaruh dalam membentuk karakter anak.
2. Pembentukan karakter anak untuk tumbuh dan berkembang menjadi seorang

anak yang berakhlakul karimah adalah tugas dan tanggung jawab orang tua,

keluarga, masyarakat, dan juga sekolah.

(98]

Selain kerena Kelurahan Panjang Wetan Kota Pekalongan merupakan
tempat tinggal sementara penulis, penulis juga ingin mengetahui lebih jauh
tentang pengasuhan orang tua dan karakter anak di Kelurahan Panjang

Wetan Kota Pekalongan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana karakter anak di Kelurahan Panjang Wetan Kota Pekalongan?
2. Bagaimana pola pengassuhan orang tua yang diterapkan di Kelurahan

Panjang Wetan Kota Pekalongan?
Untuk mempejelas orientasi pemahaman dalam penelitian ini, ada

beberapa istilah yang perlu dijelaskam., yaitu diantaranya:




1. Pola Asuh

Pola asuh adalah gambaran yang dipakai oleh orang tua dalam mengasuh,
membesarkan, merawat, dan mendidik anak yang berpengaruh secara langsung
terhadap kemandirian anak dalam belajar.”

2. Orang Tua

Orang tua adalah orang yang bertanggung jawab atas kescjahteraan hidup
anak-anaknya. Orang tua yang dimaksud di sini adalah ayah dan ibu kandung,
orang tua angkat pria dan wanita yang menjadi ayah dan ibu seseorang
berdasarkan hukum yang berlaku.”

3. Karaker Anak

Karakter anak adalah tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan atau budi pekerti
yang membedakan seorang anak.'’ Yang dimaksud anak dalam penelitian ini
adalah anak usia Sekolah Dasar (SD).

Jadi maksud judul di atas adalah suatu daya yang timbul dalam mendidik
dan merawat anak yang dilakukan oleh orang tua yang mempengaruhi
pembentukan watak atau karakter anak. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan
Panjang Wetan Kota Pekalongan khususnya Gang satu.

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

¥ Hendra Surya, Kiat Mangajak Anak Sukses dan Mandiri, ( Jakarta: PT. Gramedia,
2003), hlm. 5

9Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2008), hlm. 664,

"Wwis, Poerwadarminta, Kamus Unium Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 2008)
him, 445,




1. Untuk mengetahui pengasuhan orang tua yang diterapkan dalam membentuk
karakter anak di Kelurahan Panjang Wetan Kota Pekalongan.
2. Untuk mengetahui karakter anak dj Kelurahan Panjang Wetan Kota

Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
Dengan dilaksanakan penelitian ini, diharapkan ada kegunaan yang dapat
diperoleh, yaitu secara teoritis dan praktis.

a. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat digunakan sebagai:

1. Sebagai bahan pengetahuan dan pembelajaran bagi orang tua dalam
mendidik anaknya. Khususnya dalam menerapkan strategi pengasuhan
yang diberikan kepada anaknya yang berkaitan dengan masalah karakter
anak.

2. Untuk menambah khazanah Umu-ilmu  pendidikan khususnya bidang

penerapan pengasuhan orang tua terhadap karakter anak.

b. Secara Praktis
Secara prkatis penelitian ini dapat digunakan untuk sebagai:

1. Memberikan masukan pada orang tua tentang cara dan upaya agar mereka
lebih memperhatikan lagi starategi yang mereka terapkan dalam mengasuh
dan mendidik serta membentuk karakter anak.

2. Bahan rujukan, informasi dan menambah  bahan  pembendaharaan

perpustakaan untuk para peneliti yang sejenis pada masa yang akan datang.




E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teori

Pengasuhan merupakan sikap orang tua yang berhubungan dengan
anaknya. Sikap ini dapat dilihat dari berbagai segi antara lain cara orang tua
memberikan peraturan kepada anaknya, cara memberikan hadiah dan
hukuman, cara orang tua menunjukkan otoritas dan cara orang tua memberikan
perhatian atau tanggapan terhadap keinginan anak. Dengan demikian yang
disebut pengasuhan orang tua adalah cara orang tua mendidik anak baik secara
langsung maupun tidak langsung. Cara mendidik secara langsung artinya
bentuk-bentuk asuhan orang tua yang berkaitan dengan pembentukan
kepribadian, kecerdasan dan keterampilan yang dilakukan secara sengaja baik
berupa perintah, larangan, hukuman, penciptaan situasi maupun pemberian
hadiah-hadiah sebagai alat pendidikan. Sedangkan cara mendidik tidak
langsung artinya berupa contoh kehidupan schari-hari baik tutur kata sampai
kepada adat kebiasaan dan pola hidup, hubungan antara orang tua dengan
keluarga, masyarakat, dan suami istri. Semuanya itu secara tidak sengaja telah
membentuk situasi di mana anak selalu bercermin terhadap kehidupan sehari-
hari orang tuanya."'

Dalam buku yang berjudul “Ego Identity A Handbook For
Psychological Reseach” karya J.E Mercia, dikatakan bahwa pengasuhan orang

tua berhubungan erat dengan pembentukan status identitas, 12

"Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
hlm. 122.

2I.E Mercia, Ego ldentity A Handbook For Psychological Reseach, (New Tork: Spinger
Verlag, 1993), Hlm. 158.




Kemudian dalam buku yang berjudul “The Process or PARENTING”
karya Jane Brooks, dikatakan pengasuhan adalah sebuah proses. Ketika orang
tua memberikan perhatian dan hal yang dibutuhkan anak, pengasuhan tidak
berjalan satu arah di mana orang tua mengarahkan anak menuju tahap
kedewasaan.

Menurut Mansur dalam buku yang berjudul Pendidikan Anak Usia Dini
dalam Islam, dikatakan bahwa dalam membentuk karakter anak harus secermat
mungkin dan seteliti mungkin, Karena pendidikan pertama yang diterima oleh
anak adalah pendidikan dari orang tua, sehingga perlakuan orang tua terhadap
anaknya memberikan andil sangat banyak dalam peoses pembetukan karakter
anak.'*

Menurut Umar Suwito dalam bukunya Tinjuan Berbagai Aspek
Character Building, dikatakan bahwa pengembangan karakter anak oleh orang
tua dapat dilakukan melalui pengasuhan yang patut, antara lain dengan cara
memperlakukan anak sesuai keunikannya, memenuhi kebutuhan dasar anak,
menyelaraskan dengan pola pendidikan dj sekolah, memberikan dukungan,
memberikan fasilitas sesuai usia, memprioritaskan kewajiban sebagai orang
tua, mengevaluasi cara berinteraksi dangan anak, menjadi contoh, mengamati

seriap perilaku anak, memberikan hukuman karena sayang, mendengarkan

13 Jane Brooks, The Process of PARENTING, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him.
10-11.

“Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),
him. 351




anak, memantau anak urusan sekolah, meluangkan Wal{tu untuk makan
bersama, dan menyelaraskan kata-kata dengan perilaku.'”

Selanjutnya Boehori dalam bukunya Agama Sumber Nilai-Nilai
Pembinaan Anak, di dalamnya menjelaskan bahwa peranan orang tua dalam
membentuk  karakter maupun kepribadian anak tergantung bagaimana
pengasuhan yang diterapkan oleh para orang tua tersebut. Kemudian pada
halaman berikutnya juga dijelaskan cara orang tua dalam memilih pola asuh
terhadap anaknya. Cara ini mencangkup bagaimana anak dididik secara
konkret dengan jalan memberikan bimbingan dan aplikatif dalam kehidupan
sehari-hari. Sebagai contoh cara belajar yang efisien, cara berfikir yang positif,
cara memecahkan masalah dan mengenalkan anak terhadap dasar agama
dengan nilai-nilai luhur yang ada di dalamnya.'®

Kemudian dalam bukunya Soegeng Santoso dijelaskan tentang
bagaimana orang tua mengasuh anaknya baik secara demokratis, otoriter
maupun permitif. Dalam buku tersebut juga dijelaskan bahwa orang tua harus
membimbing anaknya dalam pendidikan agama sejak usia dini. Dalam hal ini
pola asuh orang tua yang dianjurkan ialah menanamkan nilai-nilai agama
sebagai dasar untuk membimbing anak. Sehingga perkembangan anak yang
diharapkan sekaligus membentuk moral.!”

Abdullah Nasih Ulwan dalam buku yang berjudul Pendidikan Anak

Menurut Islam menyatakan bahwa pengasuhan keluarga berhubungan erat

“Umar Suwito, Tinjauan Berbagai Aspek Character Building, Op Cit, hlm. 120,

'(’Boehori, Agama Sumber Nilai-nilai Pembinaan Anaf, (Solo, CV Romadhoni, 1985),
him. 46.

’7Soegeng Santoso, Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Yayasan citra Pendidikan
Indonesia, 2002), him. 4.
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dengan pembentukan status identitas.'® Lebih lanjut di halaman berikutnya
beliau menjelaskan bahwa faktor yag mempengaruhi pilihan keluarga untuk
menerapkan suatu pengasuhan tertentu. Sebagai proses interaksi dan
sosialisasi, pengasuahan yang mencerminkan prilaku atau sikap orang tua
dalam menuntun perkembangan anak harus dilihat sebagai jalur dua arah ( two-
way streef). Hubungan timbal balik. Dalam hal ini faktor yang menentukan
pilihan orang tua untuk menggunakan pengasuhan tertentu adalah reaksi
perilaku anak itu sendiri.'”

Oleh karena itu dari teori-teori yang ada dapat disimpulkan bahwa
pembentukan karkter pada anak orang tua memiliki peran yang sangat penting,
karena pendidikan pertama yang diterima oleh anak adalah pendidikan dari
orang tua. Orang tua dapal mengembangkan karakter anak dengan berbagai
pola asuh yang diterapkan dalam keluarga.

2. Penelitian Terdahulu

Menurut  Penelitian Diana Fitriana yang berjudul Pelaksanaan
Pendidikan Anak dalam Membentuk Kepribadian Muslim di Masyarakat
Buaran Kota Pekalongan, mengatakan bahwa proses pembentukan tingkah laku
kepribadian ini hendaklah dimulai dari selesainya masa menyusui hingga anak
berumur 6/7 tahun. Masa ini termasuk masa yang sangat sensitif bagi
perkembangan kemampuan berbahasa, cara berfikir, dan sosialisasi anak.

Orang tua bertanggung jawab agar anak dapat tumbuh dan berkembang

" Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak Memaut Isiam, (Bandung: Remaja Rosa
Karya, 1990), him. 150.
“Ibid, him. 161.
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menjadi manusia yang berguna baik bagi dirinya sendiri, keluarga, masyarakat,
bangsa, negara, dan agama.*’

Kemudian dalam skripsi yang ditulis oleh Hunsni Mubarak yang
berjudul Peranan Keluarga dalam Pendidikan Akhlak Bagi Anak-anak,
menyatakan bahwa kepribadian anak sangat ditentukan bagaimana orang tua
menciptakan lingkungan keluarga dan bagaimana perilaku kesehariannya di
depan anak. Karena tanpa keteladanan orang tua akan sangat sulit bagi seorang
anak untuk menjadi anak yang shaleh.?'

Selanjutnya dalam skripsi yang ditulis oleh Fauziah vang berjudul
Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kedisiplinan Beragama Anak Didik
(Studi Kelas VIII di MTs Muhammadiyah Batang) mengatakan bahwa orang
tua hendaknya lebih memperhatikan pola asuhnya, agar anak mendapatkan
pola pengasuhan yang benar serta anak tidak merasa dikekang, karena orang
tua mempunyai peran yang sangat penting dalam meningkatkan kedisiplinan
beragama anaknya.*

3. Kerangka Berfikir

Berdasarkan analisis teoritis yang ada maka dapat diketahui bahwa

keluarga merupakan masyarakat terkecil yang di dalamnya terdapat orang tua

dan anak. Anak diajarkan bersosialisasi dan berkomunikasi berawal dari

keluarga. Faktor keluarga yang sangat penting bagi anak dalam pembentukan

*Diana F itriana, Pelaksanaan Pendidikan Anak dalam Membentuk Kepribadian Muslim
di Masyarakat Buaran Kota Pekalongan, (Pekalongan, STAIN Press, 2008), him. 7.

*'Husni Mubarak, Peranan Keluarga dalam  Pendidikan Akhiak bagi Anak-anak,
(Pekalongan: STAIN Press, 2006), him. 9.

22Fauziyah, Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kedisiplinan Beragama Anak
Didik (Stucli Kelas VI MTs Muhammadiyah Batang), (Pekalongan: STAIN Press. 201 0), hlm. 87.
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karakiernya. Anak dapat pendidikan pertama dari keluarga yaitu orang tua baik
secara langsung maupun tidak langsung. Tanggung jawab orang tua sangat
berat dalm mendidik dan mengarahkan anak mereka kepada jalan yang dicintai
dan diridhoi Allah SWT.

Orang tua berperan dalam keluarga, dan berperan penting dalam
mendidik. Peran ibu adalah sebagai madrasah pertama bagi anak, sedangkan
ayah adalah sebagai konsultan. Pola pendidikan seperti ini berpengaruh besar
dan jelas dalam pembentukan kepribadian dan juga karakter anak.

Lingkungan keluarga yang dipenuhi dengan rasa cinta dan rasa sayang,
tolong menolong, serta saling menghormati yang berlandaskan ikatan yang
kuat anatara keluarganya juga mempunyai andil yang besar dalam
meningkatkan kemampuan dan Jjuga prestasinya. Pendidikan yang diberikan
oleh orang tua kepada anak pada nantinya akan dipertanyakan oleh Allah SWT
karena anak adalah titipan-Nya. Oleh karena itu orang tua harus mendidik agar

anak mempunyai landasan iman yang kuat dan mempunyai karakter yang baik.

. Metode Penelitian

Metode yang akan digunakan penulis dalam penelitian ini meliputi:
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan yang Digunakan
Jenis penelitian ini adalah termasuk penelitian lapangan (Field

reseach). Penelitian lapangan adalah jenis penelitian yang memutuskan atan
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memfokuskan perhatian pada kasus yang terjadi di lapangan secara intensif dan
mendetail, berarti mengamati secara langsung ke lokasi penelitian.”®

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif, yakni
prosedur penelitian yang menghasialkan data deskriptif berupa kata-kata,
tulisan atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati.*! Penelitian
ini bersifat deskriptif, yakni data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar,
dan bukan angka-angka. Dengan demikian laporan penelitian akan berisi
kutipan-kutipan data yang menggambarkan penyajian laporan tersebut.”
2. Wujud Data

Dalam penelitian kualitatif diperlukan adanya wujud data guna
pemperjelas penelitian. Wujud data dalam laporan penelitian ini adalah pola
asuh orang tua dalam membentuk karakter anak di Kelurahan Panjang Wetan.
Penelitian ini dilakukan di Panjang Wetan khususnya Gang Satu Kota
Pekalongan.
3. Sumber Data

Sumber data yang dipakai dalam penelitian skripsi ini dapat dibedakan
menjadi dua bagian yaitu:
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang dari sumber data primer

atau utama. Dalam hal ini yaitu adalah orang tua dari tingkat sosial ekonomi

menengah ke atas, cukup. Serta anak berusia sekolah dasar.

PSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prkatis, (Jakarta: Bumi

Aksara, 1989), hm. 250.

24Lexy 1. Moleong, Meiodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 20053), hlm. 4.

“1bid, him. 11.
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b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data pendukung yang berkaitan
dengan permasalahan dalam penelitian. Sumber data sekunder dalam
penelitian ini adalah literatur-literatur lain berupa buku-buku ataupun karya-
karya lain yang berhubungan dengan judul skripsi atau penelitian ini.

4.  Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan suatu  usaha untuk
mengumpulkan data yang akan dilaksanakan secara sitematis dan dengan
prosedur yang standar.”® Dalam pengumulan data, penulis menggunakan
metode observasi, metode interview, dan dokumentasi. ,

a. Metode Observasi

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistem
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang-diselidiki.’

Metode ini digunakan untuk membantu mengumpulkan data tentang
proses pengasuhan orang tua di Kelurahan Panjang Wetan Gang satu Kota
Pekalongan.

b. Metode Interview
Interview atau wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (inferviwee) yang

. . - 2
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.*®

*Suharsimi Arikunto, Op cit, him. 223,

27!lbia', hlm. 193.
**Ibid, him. 186.
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yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviwee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.”®

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang situasi umum
desa, keadaan masyarakat, dan hal-hal yang berkenaan dengan pengasuhan

orang tua dan karakter anak di  Kelurahan Panjang Wetan Kota

Pekalongan.

¢. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan
cara meneliti dokumen-dokumen yang berhubungan dengan objek
penelitian.

Metode ini digunakan untuk melengkapi data-data yang dibutuhkan
tentang proses pengasuhan orang tua di Kelurhan Panjang Wetan Kota
Pekalongan. Adapun bentuk dokumntasi yang dibutuhkan antara lain

kegiatan pengasuhan orang tua di Kelurahan Panjang Wetan Kota

Pekalongan.
5. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data digunakan analisis kualitatif, dimana data
yang terkumpul lalu dicatat sebagai cacatan data yang akan dianalisis secara
mendalam dari pertanyaan-pertanyaan yang diperoleh dari hasil wawancara
dalam penelitian. Penelitian ini merupakan kualitatif, di mana penelitian ini
dimulai dari lapangan, yakni dari fakta-fakta empiris. Peneliti terjun langsung

ke lapangan mempelajari, menganalisis, menafsirkan dan menarik kesimpulan

“1bid, him. 186.
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dari fenomena yang ada di lapangan. Proses analisis data dilakukan bersamaan

dengan proses pengumpulan data dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

a. Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemutusan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul
dari catatan tertulis di lapangan dan dilakukan terus menerus.

b. Penyajian data yaitu sekumpulan informasi yang tersusun untuk
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan penarikan
tindakan.

¢. Kesimpulan (verivikasi) yaitu hasil akhir yang disimpulkan selama
penelitian berlangsung, Kemudian berdasarkan pemikiran menganalisis dan
merupakan tinjauan ulang pada catatan-catatan di lapangan.*’

G. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh memahami skripsi ini, penulis akan memaparkan
tentang sistematika penulisan skripsi sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan, meliputi: Latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 11 Pola Asuh Orang Tua dan Karakter Anak meliputi: pertama, pola
asuh orang tua yang terdiri dari definisi pola asuh orang tua, macam-macam
pengasuhan orang tua, faktor-faktor yang mempengaruhi pengasuhan orang tua.

Kedua, karakter anak yang terdiri dari definisi karakter anak, pembentukan

2‘)Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabet, 2008),
hlm. 247.
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karakter anak, karakter-karakter yang perlu ditanamkan kepada anak, faktor-faktor
yang mempengaruhi karakter anak.

Bab III Pola Asuh Orang Tua dan Karakter Anak di Kelurahan Panjang
Wetan Kota Pekalongan, meliputi: gambaran umum wilayah Kelurahan Panjang
Wetan Kota Pekalongan, pola asuh orang tua, dan karakter anak dj Kelurahan
Panjang Wetan Kota Pekalongan.

Bab IV Pola Asuh Orang Tua dalam Membentuk Karakter Anak di
Kelurahan Panjang Wetan Kota Pekalongan, yang meliputi: analisis tentang pola
asuh yang diterapkan orang tua di Kelurahan Panjang Wetan Kota Pekalongan,
dan analisis tentang karakter anak di Panjang Wetan Kota Pekalongan.

Bab V yang terdiri dari: Kimpulan dan Saran-saran.
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c. Sebagian kecil orang tua di Kelurahan Panjang Wetan Kota Pekalongan dalam
menerapkan pola asuhnya bersifat permisif, di mana orang tua di Kelurahan
Panjang Wetan Kota Pekalongan sibuk bekerja sehingga dalam mengasuh dengan
sedikit pengawasan kepada anak-anaknya.

2. Kondisi karakter anak di Kelurahan Panjang Wetan Kota Pekalongan tergolong baik,
karena mereka mempunyai rasa sosial dan pengendalian diri yang tinggi, patuh dan
hormat kepada yang lebih t-ua, serta mengerti dari konsekuensi dirinya sebagai
muslim. Hal ini di buktikan bahwa anak-anak di Kelurahan Panjang Wetan Kota
Pekalongan telah mengaplikasikan atau mengimplementasikan motivasi, dan juga
nasthat yang diberikan oleh orarig tua mereka baik di lingkungan sekolah dan juga di
lingkungan masyarakat.

B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa hal yang akan penulis sarankan,
yaitu sebagai berikut:

1. Bagi semua orang tua:

a. Hendaknya selalu memperhatikan dan mengutamakan pertumbuhan serta
perkembangan anak.

b. Hendaknya lebih meningkatkan pengawasan dan menjalin komunikasi yang baik
dengan anak.

c¢. Hendaknya kerjasama, saling terbuka, dan memberi masukan dengan anggota

keluarga yang lain terhadap proses perkembangan dan pertumbuhan anak.
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2. Bagi anak:
a. Hendaknya memiliki karakter atau budi pekerti yang baik, melalui taat dan patuh
terhadap peraturan orang tua.
b. Hendaknya menjalin hubungan yang baik dalam kehidupan keluarga, sekolah,

maupun kehidupan sosial di masyarakat.
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PEDOMAN OBSERVASI

A. Pedoman Observasi
Observasi atau pengamatan yang akan dilakukan dalam penelitian ini, yakni
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan karakter anak dj pekalongan
meliputi:
. Mengamati lokasi dan keadaan kelurahan Panjang Wetan Kecamatan
Pekalongan Utara
a.  Alamat dan lokasi Kelurahan Panjang Wetan Kecamatan Pekalongan
Utara
b. Kemudahan akses transportasi Kelurahan Panjang Wetan Kecamatan

Pekalongan Utara

b3

Mengamati strategi yang dirterapkan orang tua dalam mengasuh anak-
anaknya.

3. Mengamati karakter anak-anak di Panjang Wetan Kota Pekalongan
B. Penelusuran Dokumentasi

1. Arsip tertulis

a.  Profil Kelurahan Panjang wetan Kecamatan Pekalngan Utara




Pedoman wawancara untuk anak
Nama Infoman

Pekerjaan

Tempat Wawancara

Hari

Tanggal

1. Ketika teman ada yang kesusahan atau membutuhkan pertolongan, apakah adik suka
membantu atau bagaimana?

2. Ketika adik dimarahi oleh orangtua, apakah adik mendengarkan atau membantah?

3. Bagaimana tindakan adik dengan orang yang lebih tua?

4. Ketika mengikuti suatu pertandingan kemudian adik kalah apakah adik menyerah atau
akan berlatih lebih giat lagi agar mendapat juara?

5. Agama adik apa? Kenapa Islam?

6. Kalau nanti dewasa adik mau jadi apa? Bagaimana caranya bisa jadi....? adik yakin

bisa berhasil?




Observasi Awal

Objek : Mengamati Lokasi Keadaan di Sekitar
Hari / Tanggal :Jum’at, 1 Maei 2015
Tempat . Panjang Wetan

Pada hari Jum’at, 1 Mei 2015 saya mengamati sekilas daerah panjang dan
kehidupan masyarakatnya. Saya mengamati sekitar pukul 08.00 WIB, Karena
waktu itu saya baru pulang dari olahraga di pantai. Panjang Wetan ini merupakan

kecamatan yang terletak di Pekalongan Utara dan dekat dengan pesisir jadi bisa

disebut juga daerah pesisir.

Kedaan sosial ekonomi masyarakat di Panjang Wetan Kota Pekalongan
sangat beragam dari tingkat bawah, menengah dan juga atas. Hal ini terlihat dari
tempat tinggal mereka , yang sebagian permanen dan juga semi permanen. Ini
dikarenakan ada sebagian masyarakat di Panjang Wetan sudah mapan dan
memeliki pekerjaan tetap, akan tetapi ada juga sebagian masyarakat yang

memilkik kondisi ekonomi yang pas-pasan.

Kegiatan-kegian lain untuk menopang ekonomi dalam keluarga,
masyarakat Panjang Wetan berprofesi sebagai penjual jasa vaitu seperti
memasang manik-manik pada pakaian, dan menjahit atau menganyam | aring ikan.

Sehingga kegiatan tersebut dapat mampu untuk mencukupi kebutuhan ekonomi

keluarga.




Observasi Ke Dua

Objek : Mengamati pengasuhan yang diterapkan orang tua
Hari / Tanggal : Selasa, 25 Agustus 2015
Tempat : Panjang Wetan

Pada hari Selasa, 25 Agustus 2015 sebelum saya mengadakan kegiatan
wawancara pribadi dengan para orang tua di Panjang Wetan Kota Pekalongan ,
terlebih dahulu saya mengamati aktifitas orang tua dalam mengasuh anak-

anaknya. Aktifitas pengasuhan orang tua tersebut merupakan hal yang sudah

biasa, sehingga penerapan pola asuh yang diberikan kepada anaknya pun terjadi

seperti air yang mengalir.

Berbagai macam cara atau strategi pengasuhan yang diterapkan oleh para
orang tua di Panjang Wetan, mereka belum mengetahui bahwa model
pengasuhan-pengasuhan yang mereka terapkan tergolong dalam berbagai macam
tipe. Oleh karena itu pada hari-hari berikutnya saya melakukan wawancara pribadi
dengan orang tua di Panjang Wetan Kota pekalongan, dan menjelaskan tipe
pengasuhz;tl satu persatu. Sehingga ketika menanyakan pendekatan apa yang

paling dominan digunakan saat mengasuh mereka sudah memahami dan mengerti.




Observasi Ke Tiga

Objek : Mengamati Karakter Anak
Hari / Tanggal : Senin, 31 Agustus 2015
Tempat : Panjang Wetan

Pada hari Senin, 31 Agustus 2015 saya mengamati karakter anak yang ada
di Panjang Wetan Kota Pekalongan. Kegiatan-kegiatan anak-anak di Panjang
Wetan pada umumnya sama dengan anak-anak di daerah lain. Ketika saya
bersilaturahim keruamhnya, mereka dengan rama menyambut saya. Satu hal yang
membuat saya kagum ketika saya mengunjungi salah satu rumah anak di Panjang
Wetan, saya mendapati anak yang sedang membantu ibunya membereskan hasil
dagangan orang tuanya. Kemudian ketika seclesai membantu membereskan
dagangan orang tuanya ia mengulurkan tangannya untuk bersalaman dengan saya,

setelah itu dibuatkannya saya segelah teh hangat.

Oleh karena itu tidak salah jika anak-anak di Panjang wetan tergolong
memiliki karakter yang baik. Hal ini dibuktikan dengan sikap atau perilaku yang
lain ketika saya melakukan wawancara pribadi dengan anak-anak di Panjang
Wetan Kota Pekalongan, saya mendapatkan informasi-informasi bahwa mereka
Imempunya rasa sosial, pengendalian diri, dan sikap atau perilaku yang baik

lainnya.




DAFTAR NAMA-NAMA INFORMAN BESERTA INISIAL MASING-MASING

1. Rini Novianingsih: RN
2. Ulum: UL

3. Daryanti: DR

4. Budi Setiawan: BS

5. Umi Narti: UN

6. Sulastri: SS

¥ HaT

8. Rifki: R

9. Halimah: H

10. Belva Sadina Ardeli: BSA
11. Olvy Ramadhanti: OR
12. Rizqi Mutia: RM

13. Dani Fayat Munawar: DFM




TRANSKIP WAWANCARA
Nama Informan ' RN
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Tempat Wawancara : Rumah

Hari - Minggu

Tanggal : 1 November 2015

Keterangan - (P) Peneliti/ (I) Informan

Pelaku Hasil Wawancara

P Assalamu’alaikum,
1 Wa’alaikumussalam,
P Maaf ya sebelumnya udah mengganggu waktunya.
I Gak papa mas.
P Begini bu. saya mau mewawancarai ibu lagi, temanya masih kok bu

tentang pola asuh. Boleh ya bu?

I Oh.. ya mas boleh.

P Terimakasih ya bu, sebelumnya,

I Ya mas sama-sama.

P Langsung aja va bu.

I Ya mas.

P Sebagai orang tua, anda tentu mempunyai kewajiban mengasuh anak.
Menurut ibu apa yang dimaksud mengasuh atau pola asuh itu?

I Apa ya mas, mengasuh itu ya ngasuh, ngedidik gitu po’ mas.

p Ya bu, hehe

p Bagaimana cara anda dalam mengasuh anak-anak selama ini?

I ya seperti yang saya jelaskan dulu mas, saya mengasuh anak dengan

cara demokratis, perhatian sama anak, saling terbuka. Cara begirﬂ




saya terapkan karena sekali lagi bahwa anak itu mempunyai hak-hak |

serta kemauannya berbeda-beda

Di dalam keluarga, apakah anda menetapkan aturan-aturan kepada
anak? Contohnya apa?

Ya menetapkan, contohnya kalau waktunya belajar ya harus belajar.
Terus habis makan piringnya langsung dicuci

Apakah anda juga memberikan hukuman ketika anak melakukan
kesalahan?

Ya mas, tapi saya nasehati supaya dia tidak mengulangi lagi. Untuk
hukuman sampe berbuat fisik saya gak mas, karena saya khawatir
anak saya trauma dengan saya dan jadi pendendam

Apakah anda memberikan kebebasan kepada anak? Dan apakah
disertai pengawasan juga?

Kalau kebebasan ya saya berikan mas, sama anak-anak saya, asalkan
mereka mengerti batasan-batasan yang harus dikerjakan. Dan

walaupun saya kasih kebebasan kepada mereka, tetapi saya juga tetap

mengawasinya




saya mengasuh anak saya ya disiplin. Kan dulu sudah pernah saya
ceritakan. Saya sejak kecil disiplin, jadi saya ajarkan kepada anak-
anak saya juga harus disiplin

Di dalam keluarga, apakah anda menetapkan aturan-aturan kepada
anak? Contohnya apa?

ya aturan ya pasti ada mas, agar anak-anak bisa disiplin dari aturan-
aturan itu, contoh aturan saya dalam keluarga. Ya itu anak-anak
harus bangun jam 5 pagi, shalat subuh. Setelah itu mereka membantu
saya membereskan jajan-jajan yang nanti saya jual mas

Apakah anda juga memberikan hukuman ketika anak melakukan
kesalahan?

hukuman si gak mas, cukup saya marahi saja tapi tujuan saya
memarahi mereka itu sebagi nasehat saja agar mercka tidak
mengulanginya lagi

Apakah anda memberikan kebebasan kepada anak? Dan apakah
kebebasan yang anda berikan itu juga disertai pengawasan?

kalau masalah memberi kebebasan kepada anak-anak dalam masalah
kebaikan bagi semuanya ya saya berikan mas. Tetapi jika kebebasan
masalah yang kurang baik saya gak mas, Kebebasan untuk anak, saya
juga beri pengawasan yang cukuplah agar mereka tahu mana yang

harus dikerjakan mana yang tidak




TRANSKIP WAWANCARA

Nama Informan DY

Pekerjaan

: Guru

Tempat Wawancara : Rumah

Hari : Minggu

Tanggal : 1 November 2015

Keterangan . (P) Peneliti/ (I) Informan

Pelaku Hasil Wawancara
P Assalamu’alaikum,
I Wa’alaikumussalam mas,
p Maaf ya bu sebelumnya udah mengganggu waktunya.
I Ya mas gak papa. Ada apa ya mas?
P Gini bu, saya datang kemari mau wawancara lagi, karena masih ada
data yang kurang lengkap, hehe. Boleh ya bu?

| Ya mas silahkan.
P Terimakasih ya bu.
I Ya sama-sama.
P Langsung aja ya bu.
| Ya mas.
P Sebagai orang tua, anda tentu mempunyai kewajiban mengasuh anak.

Menurut anda apa yang dimaksud mengasuh atau pola asuh itu?
Mengasuh adalah mendidik, membimbing dam juga ;menasehati.
Bagaimana cara anda dalam mengasuh anak-anak selama ini?

seperti yang dulu saya bilang, kalau saya mengasuh anak itu dibantu

sama ibu saya. Karena saya sibuk bekerja dan juga seorang janda.




Tapi saya juga tidak lupa kewajiaban saya sebagai orang tua yaitu
memberikan perhatian dan memenuhi kebutuhan anak

Di dalam keluarga, apakah anda menetapkan aturan-aturan kepada
anak? Contohnya apa?

ya ada. Tapi gak begitu saya tekankan banget si mas aturannya.
Contohnya bantu bersih-bersih rumah

Apakah anda juga memberikan hukuman ketika anak melakukan
kesalahan?

saya marahi mas kalau anak saya berbuat salah, serta saya beri
hukuman yaitu gak boleh keluar rumah

Apakah anda memberikan kebebasan kepada anak? Dan apakah
kebebasan yang anda berikan itu juga disertai pengawasan?

saya beri kebabasan kepada anak saya mas mereka mau bermain
dengan siapa gitu mas. Tapi saya juga terkadang memberikan
pengawasan tapi ga sering, karena kesibukan saya bekerja, kalau
orang tua saya baru sering kayanya mas, karena pas saya kerja ibu

saya yang mengasuh anak-anak

|




TRANSKIP WAWANCARA

Nama Informan ' BS

Pekerjaan

: Nelayan

Tempat Wawancara : Rumah

Hari

Tanggal

Keterangan

: Minggu
: 1 November 2015

: (P) Peneliti/ (I) Informan

FPelaku

Hasil Wawancara

P
I
I

Assalamu’alaikum,

Wa’alaikumussalam,

Sehat pak?

Sehat Al hamdulillah.

Maaf pak ya,, saya ganggu waktunya

Ya mas. Gak papa

Terimakasih ya pak.

Ya sama-sama.

Pak saya mau wawancara lagi boleh? Mengenai tema yang kemarin
yaitu tentang pengasuhan

Oh boleh mas.

Ya sudah, langsung saja ya pak

Ya mas.

Sebagai orang tua, anda tentu mempunyai kewajiban mengasuh anak.
Menurut anda apa yang dimaksud mengasuh atau pola asuh itu?
Ngasuh kui ngandani anak sing bener

Bagaimana cara anda dalam mengasuh anak-anak selama ini?




saya mengasuh anak, saya tegas mas. Anak harus nurut sama
perintah saya. kan dulu pernah saya ceritakan kalau anak saya itu
paling besar usianya sekolah dasar. Usia segitu bagi saya anak harus
di asuh dengan tegas mas agar mudah diarahkan

Di dalam keluarga, apakah anda menetapkan aturan-aturan kepada
anak? Contohnya apa?

atauran saya dalam keluarga untuk anak-anak yaitu anak harus rajin
shalat, dan baca qur’an habis shalat magrib

Apakah anda juga memberikan hukuman ketika anak melakukan
kesalahan?

saya naschati terlebih dahulu, tapi kalau saja masih melakukan
kesalah saya ga segan-segan menghukum. Baik itu jewar telinganya
dan juga gak saya kasih uang jajan

Apakah anda memberikan kebebasan kepada anak? Dan apakah
kebebasan yang anda berikan itu juga disertai pengawasan?

saya jarang memberikan kebebasan kepada anak, karena saya
khawatir anak saya kebablasan den gan bebebasan yang saya berikan.
Kalau masalah pengawasan saya tipe orang yang selalu mengawasi
Jika saya di rumah. Tapi kalu saya berangkat mencari ikan anak-anak

saya diawasi oleh istri saya




TRANSKIP WAWANCARA

Nama Informan UL

Pekerjaan

: Karyawan Swasta

Tempat Wawancara : Rumah

Hari : Minggu
Tanggal : 1 November 2015
Keterangan : (P) Peneliti/ (1) Informan
Pelaku Hasil Wawancara

P Assalamu’alaikum,

I Wa'alaikumussalam,

P Bagaimana kabarnya?

I Alhamdulillah sehat. Ada apa ya mas Arifin?

P Gini loh pak kedatangan saya ke mari saya ingin meminta bantuan
bapak untuk saya wawancarai, boleh pak?

| Wawancara tentang apa ya mas?

P Biasa pak hehe, saya sedang menyelesaikan tugas akhir saya pak
(skripsi) jadi saya minta tolong bapak untuk saya jadikan informan,
kan bapak punya anak usia sekolah dasar.

I Oh begitu ya mas. Ya sudah apa yang saya bisa bantu.

P Pertanyaan pertama begini pak, sebagai orang tua, anda tentu
mempunyai kewajiabn mengasuh anak. Menurut anda apa yang
dimaksud dengan mengasuh?

| Menurut saya mengasuh itu sama saja mendidik mas

P Bagaimana cara anda dalam mengasuh anak-anak selama ini?

|

cara saya ngasuh anak, saya beri perhatian dan juga lumayan ketat

juga mas




Di dalam keluarga, apakah anda menetapkan aturan-aturan kepada
anak? Contohnya apa?

kalau aturan-aturan ada mas, tapi aturannya itu yang sewajarnya saja.
Contohnya kalau mau makan baca doa dulu, kemudian kalau mau
bermain ke rumah teman harus pamit sama orang tua

Apakah anda juga memberikan hukuman ketika anak melakukan k
hukuman fisik si ga mas, paling saya nasehati saja esalahan?

Apakah anda memberikan kebebasan kepada anak? Dan apakah
kebebasan yang anda berikan itu Juga disertai pengawasan?

kebebasan ga terlalu mas, karena anak kecil masih butuh arahan dari
orang tua, dan kebebasan yang saya berikan juga saya sertai

pengawasan. Karena kalau gak diawasi ya kebablasan




TRANSKIP WAWANCARA

Pelajar

Selasa

1 September 2015

(P) Peneliti/ (I) Informan

Hasil Wawancara

Assalamu’alaikum dek,

Wa’alaikumussalam,

Maaf ya dek ganggu waktunya.

Gak papa mas.

Mau tanya-tanya boleh? Gak susah ko tinggal dijawab saja.

Ya mas.

Pertanyaan pertama ya dek, begini dek ketika teman ada yang
kesusahan atau membutuhkan pertolongan. Apakah adek suka
membantu atau bagaimana?

suka dibantu, karena tolong menolong perbuatan yang baik.

Gimana susah gak pertanyaannya, gampangkan?

Hehe iya mas gampang.

Ok. Lanjut ya dek, ketika adek dimarahi oleh prang tua. Apakah adek
mendengarkan atau membantah?

Mendengarkan, karena perkataan oran ¢ tua selalu benar.

Kemudian bagaimana tindakan adek dengan orang yang lebih tua?
Sopan, menghargai, menghormati.

Ketika mengikuti suatu pertandingan kemudian adek kalah, apakah

adek menyerah atau akan berlatih lebih giat lagi agar mendapat

Nama Informan : BSA
Pekerjaan 3
Tempat Wawancara : Rumah
Hari !
Tanggal J
Keterangan :
Pelaku

P

I

P

I

P

[

P

[

P

I

P

I

P

I

P

L
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Juara?

Tidak menyerah, karena semua orang tidak boleh putus asa.
Kemudian, agama adek apa? Kenapa Islam?

[slam, karena orang tua saya Islam.

Kalau nanti dewasa adek mau jadi apa? Dan bagaimana caranya bisa
Jadi yang adek inginkan? Adek yakin bisa berhasil?

Guru ngaji. Belajar dengan rajin. Yakin insya Allah.




TRANSKIP WAWANCARA
Nama Informan :OR
Pekerjaan : Pelajar

Tempat Wawancara : Rumah

Hari : Selasa
Tanggal : 1 September 2015
Keterangan : (P) Peneliti/ (I) Informan
Pelaku Hasil Wawancara
P Permisi dek, Assalamu’alaikum.
I Ya mas, Wa’alaikumussalam.
P Gimana kabarnya dek?

| Sehat mas.

P Dek saya boleh minta bantuannya?
I Bantu apa mas.
P Bantu jawab pertanyaan yang saya ajukan. Tenang aja pertanyaannya

gampang-gampang kok.

1 Ya udah iya mas.

P Makasih dek. Pertanyaan pertama ya dek. Ketika teman ada yang
kesusahan atau membutuhkan pertolongan, apakah adik suka

membantu atau bagaimana?

I Membantu dengan semampu saya.
P Ketika adek dimarahi oleh orangtua, apakah adik mendengarkan atau
membantah?
| Mandengarkan, karena salah. Jadi kalau dimarahi ya diam dan
mendengarkan.
p Bagaimana tindakan adek dengan orang yang lebih tua?
L [ Ya harus sopan ra mas.




Ketika mengikuti suatu pertandingan kemudian adek kalah apakah
adik menyerah atau akan berlatih lebih giat lagi agar mendapat juara?
Tidak, berlatih lebih giat lagi agar mendapat juara.

Agama adek apa? Kenapa Islam?

Islam. Karena orang tua ku Islam.

Kalau nanti dewasa adek mau jadi apa? Bagaimana caranya bisa jadi
adek inginkan? adek yakin bisa berhasil?
Perawat. Sekolah yang rajin, tekun, selalu berdoa minta kepada Allah

agar cita-cita tercapai. Insya Allah yakin dan berhasil.




TRANSKIP WAWANCARA

Nama Informan :RM

Pekerjaan

: Pelajar

Tempat Wawancara : Rumah

Hari : Kamis
Tanggal : 3 September 2015
Keterangan : (P) Peneliti/ (1) Informan
Pelaku Hasil Wawancara ]

p Assalamu’alaikum dek Tia.

I Ya mas, Wa’alaikumussalam.

p Gimana kabarnya dek?

I Sehat Alhamdulillah.

P Dek mas Arifin minta bantuannya ya?

1 Bantu ngapain mas.

P Bantu jawab pertanyaan-pertanyaan mas. Maksudnya begini, mas
Arifin kasih pertanyaan, kemudian dek Tia tinggal jawab aja. Ga
susah kok, gampang-gampang.

I Hehe iya mas.

P Makasih dek Tia. Pertanyaan pertama ya dek. Ketika teman ada yang
kesusahan atau membutuhkan pertolongan, apakah adek suka
membantu atau bagaimana?

I Ya dibantu kan kasihan sedang kesusahan,

P Ketika adek Tia dimarahi oleh orangtua, apakah adek mendengarkan
atau membantah?

Ya mendengarkan, karena merasa takut.
p Bagaimana tindakan adek dengan orang yang lebih tua?
I Harus sopan, patuh juga mas.
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Ketika mengikuti suatu pertandingan kemudian adek Tia kalah
apakah adek menyerah atau akan berlatih lebih giat lagi agar
mendapat juara?

Belajar lebih giat lagi, agar bisa juara.

Agama adek apa? Kenapa Islam?

Agama saya ya Islam, karena memang sudah dari kecil agamaku
Islam. Bapak dan ibu juga agamanya Islam.

Adek Tia Shalat gak?

Ya shalat, tapi kadang ga shalat kalau ketiduran. Shalat adalah
kewajiban orang Islam.

Kalau nanti dewasa adek mau jadi apa? Bagaimana caranya bisa jadi
adek inginkan? adek yakin bisa berhasil?

Guru. Gak boleh malas harus rajin belajar. Yakin Insya Allah.




Nama Informan

Pekerjaan

TRANSKIP WAWANCARA
: DFM

: Pelajar

Tempat Wawancara : Rumah

Hari : Kamis
Tanggal : 3 September 2015
Keterangan . (P) Peneliti/ (I) Informan
Pelaku Hasil Wawancara

p Assalamu’alaikum,

I Wa’alaikumussalam.

P Lagi ngapain dek?

| [ni lagi bongkar mainanku mas.

P Gitu ya dek, maaf ya dek mas ganggu?

I Ya mas gak papa.

P Dek, bisa bantuin mas gak?

I Bantuin apa mas?

P Bantu jawab pertanyaan-pertanyaan mas. Maksudnya gini, mas

I kasih pertanyaan, kemudianadek tinggal jawab aja. Ga usah

P takut salah, gampang-gampang kok.

I Ya mas.

P Makasih dek. Pertanyaan pertama ya dek. Ketika teman ada
yang kesusahan atau membutuhkan pertolongan, apakah adek
suka membantu atau bagaimana?

I Dibantu, karena meminta tolong.

P Ketika adek  dimarahi oleh orangtua, apakah  adek
mendengarkan atau membantah?

I Mendengarkan, kata ayah ucapan orang tua adalah doa.
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Bagaimana tindakan adek dengan orang yang lebih tua?

Sopan owg. Terus juga menghormati dan juga harus sopan
karena dia lebih tua.

Ketika mengikuti suatu pertandingan kemudian adek kalah,
apakah adek menyerah atau akan berlatih lebih giat lagi agar
mendapat juara?

Ya gak owg, harus latihan lebih giat lagi.

Agama adek apa? Kenapa Islam?

[slam, karena agama ayah dan ibu kan Islam.

Adek shalat gak?

Ya shalat ra, shalat kan kewajiban umat Islam.

Kalau nanti dewasa adek mau jadi apa? Bagaimana caranya
bisa jadi adek inginkan? adek yakin bisa berhasil?

Guru. Belajar yang rajin. Insya Allah yakin.
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Diberitahukan dengan hormat bahwa :
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Sehubungan dengan hal itu, dimohon kesediaan Saudara untuk membimbing

mahasiswa tersebut,

Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan vang berlaku dan

disampaikan terima kasih.

Wassalaamualaikum warahmatullaahi wabarakaeatuh
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Diberitahukan dengan hormat bahwa :

Nama : AYATULLAH R, A
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mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :
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PANJANG WETAN KOTA PEKALONGAN”,

Sehubungan dengan hal itu, kami mohon kepada Bapak/ibu untuk memberikan ijin

penelitian kepada mahasiswa tersebut diinstansi atay wilayah yang Bapak/Ibu pimpin.
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SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/139

Yang bertanda tangan dibawah ini Lurah Panjang Wetan Kecamatan Pekalongan utara

Kota Pekalongan, menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama siswa ! AYATULLAH R.A.
NIM : 2021096256
Mahasiswa : STAIN Pekalongan
Fak./Program Studi : S 1 Tarbiyah

yang bersangkutan telah mengadakan penelitian diwilayah kelurahan Panjang Wetan Kecamatan
Pekalongan Utara dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul ” POLA ASUH ORANG TUA
DALAM MEMBENTUK KARAKTER ANAK DI KELURAHAN PANJANG WETAN

KOTA PEKALONGAN ” sejak tanggal 01 Mei 2015 — 03 September 2015

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya oleh yang
bersang kutan.
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